
ABSTRAK 

ANDRY SETIAWAN, Identifikasi Kepemilikan Lahan dan Potensi Hasil Beras 
Pada Kawasan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Di Kelurahan 
Rapak Dalam (di bawah bimbingan DWI AGUNG PRAMONO) 

Beras merupakan komoditas penting dan strategis di Kalimantan Timur 
(Kaltim) karena sebagai sumber bahan pangan pokok mayoritas penduduk. 
Namun saat ini, ketersediaan beras di Kaltim masih mengalami kekurangan 
(defisit). Pada tahun 2019 ketersediaan beras di Kaltim sebesar 66,57% dari 
kebutuhan beras atau 85% dari target yang ditetapkan Pemerintah Daerah 
(Pemda) Kaltim. Kesenjangan ini dikhawatirkan akan semakin besar bila dikaitkan 
dengan penetapan Kaltim sebagai calon Ibukota Negara (IKN), sesuai Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN 2020-2024). Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengidentifikasi lahan kepemilikan pertanian kawasan LP2B 
sesuai dengan peraturan daerah nomor 6 tahun 2021 Tentang Perlindungan 
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan memberikan informasi terkait potensi 
produksi beras di Kelurahan Rapak Dalam Kota Samarinda. 

Studi ini menggunakan metode digitasi on screen dengan melakukan 
digitasi hasil foto udara kawasan persawahan di daerah Rapak Dalam. Kemudian 
pada proses pemberian nama kepemilikan menggunakan software arcGIS dengan 
penambahan atribut setiap bidangnya dan untuk mengidentifikasi kepemilikan 
dengan terjun langsung ke lapangan dan wawancara langsung dengan para 
narasumber (petani). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua pada kawasan LP2B 
merupakan sawah aktif, terdapat beberapa tutupan lahan yaitu semak belukar, 
lahan terbuka, pemukiman, tubuh air. Luas sawah yang aktif adalah 9,76869 Ha 
dengan potensi beras yang dihasilkan adalah 70,50 ton/tahun, jenis padi yang 
ditanam adalah B88. 
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I. PENDAHULUAN 

Menurut (Adi dkk., 2021) Beras merupakan komoditas penting dan strategis 

di Kalimantan Timur (Kaltim) karena sebagai sumber bahan pangan pokok 

mayoritas penduduk. Namun saat ini, ketersediaan beras di Kaltim masih 

mengalami kekurangan (defisit). Pada tahun 2019 ketersediaan beras di Kaltim 

sebesar 66,57% dari kebutuhan beras atau 85% dari target yang ditetapkan 

Pemerintah Daerah (Pemda) Kaltim. Kesenjangan ini dikhawatirkan akan semakin 

besar bila dikaitkan dengan penetapan Kaltim sebagai calon Ibukota Negara (IKN), 

sesuai Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN 2020-2024).  

Penetapan Kaltim sebagai IKN akan menimbulkan banyak konsekuensi, 

salah satunya meningkatkan kebutuhan beras sebagai makanan pokok akibat 

masuknya penduduk baru. Rendahnya kemampuan penyediaan beras di Kaltim 

dipengaruhi kinerja usaha tani padi yang menghadapi beberapa permasalahan, 

yaitu tingkat produktivitas lahan sawah masih rendah, luas panen cenderung 

menurun, kondisi jaringan irigasi primer dan sekunder kurang baik. Pemda Kaltim 

terus berupaya untuk mendorong peningkatan produksi padi melalui beberapa 

program, yakni perluasan areal tanam termasuk pemanfaatan lahan tidur, 

mengoptimalkan peran institusi balai-balai benih, pemilihan teknologi yang tepat, 

peningkatan aktivitas penyuluhan yang kondusif dan penciptaan sistem sarana 

produksi pertanian yang dinamis.  

Upaya Pemda Kaltim tersebut belum mampu mencapai target pemenuhan 

ketersediaan beras dari produksi domestik sebesar 85% dari kebutuhan, sesuai 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kaltim tahun 2019-2023. 

Ketersediaan beras di Kaltim, selain dipengaruhi oleh kemampuan produksi padi 

domestik juga dipengaruhi oleh permintaan beras. Jumlah penduduk dan tingkat 



konsumsi beras masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatan permintaan beras pada suatu wilayah. Pada tahun 2019, konsumsi 

beras per kapita masyarakat rata-rata 89,5 kg/tahun, lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata nasional sebesar 81,60 kg per tahun. Jumlah penduduk Kaltim 

diperkirakan akan meningkat dari 3,7 juta jiwa pada tahun 2019 menjadi 5,3 juta 

jiwa pada tahun 2025, saat Kaltim menjadi IKN baru. Kebutuhan beras pada tahun 

2025 diperkirakan lebih dari 535,000 ton. Untuk mengurangi tingginya 

kesenjangan antara kebutuhan dan penyedia beras, diperlukan kebijakan yang 

tepat untuk menekan laju konsumsi beras per kapita. 

Kota Samarinda merupakan salah satu kawasan penopang kebutuhan 

beras untuk IKN, oleh karena itu Pemerintah Samarinda menetapkan lahan 

pertanian pangan berkelanjutan melalui Peraturan Daerah Kota Samarinda nomor 

6 tahun 2021 Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. 

Peraturan ini menjadi payung hukum untuk mempertahankan kawasan 

persawahan seluas 1.230,880 Ha (seribu dua ratus tiga puluh koma delapan 

delapan hektar) yang tersebar di 11 kecamatan.  Pada peraturan daerah nomor 6 

tahun 2021 Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan masih 

belum terdapat informasi kepemilikan lahan persawahan dan juga potensi panen 

beras.  Berkembangnya ilmu fotogrametri, pemanfaatan Unmanned Aerial Vehicle 

(UAV) dapat membantu menggeneralisasi potensi kawasan persawahan yang 

masuk dalam LP2B. 

Teknologi pengambilan data berupa foto (fotogrametri) untuk kepentingan 

pemetaan yang kini sedang berkembang pesat adalah teknologi Unmanned Aerial 

Vehicle (UAV). UAV dan fotogrametri digital merupakan sebuah teknologi 

pemetaan wilayah yang terbaru. UAV memiliki beberapa kelebihan dibanding  



dengan teknologi pemetaan lainnya, yaitu dapat dilakukan dengan waktu yang 

relatif lebih cepat, sederhana dan mudah dibawa berpindah-pindah serta memiliki 

akurasi yang cukup tinggi (Hamur dkk., 2019). 

Foto kualitas tinggi merupakan salah satu faktor signifikan untuk efisiensi 

dan standar kualitas produk pemetaan, seperti Digital Elevation Model (DEM) dan 

Orthofoto. Teknologi pemrosesan foto udara yang semakin berkembang tentunya 

diiringi dengan software yang dapat digunakan untuk membantu manusia dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Pemanfaatan serta pengolahan data foto udara 

semakin luas dengan dukungan berbagai software yang memadai. Foto udara 

akan di proses menggunakan software yaitu Agisoft Photoscan untuk mengetahui 

Orthofoto dan DEM (Hamur dkk., 2019). 

Berdasarkan hal di atas, maka perlu dilakukan kegiatan Identifikasi 

Kepemilikan dan Potensi Hasil Beras Pada Kawasan LP2B dengan sampel 

wilayah studi di Kelurahan Rapak Dalam sebagai salah satu kawasan LP2B di 

Loa Janan Ilir. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana status 

kepemilikan dan potensi hasil produksi beras di kawasan LP2B di Kelurahan 

Rapak Dalam?”. 

Batasan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut: 

a. Lokasi penelitian ini di Kelurahan Rapak Dalam; 

b. Pengambilan data foto udara menggunakan Drone DJI Phantom 4; 

c. Pengolahan data foto udara menggunakan software Agisoft Metashape; 

d. Menggunakan GCP yang bereferensi BM 00 orde 2 di program studi 

Teknologi Geomatika. 

 



Tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

a. Mengidentifikasi kepemilikan lahan pertanian kawasan LP2B; 

b. Membuat peta kepemilikan lahan persawahan pada kawasan LP2B; 

c. Memberikan informasi terkait potensi produksi beras di kawasan LP2B 

Kelurahan Rapak dalam Kota Samarinda. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Tersedianya peta kepemilikan lahan persawahan di kawasan LP2B 

Kelurahan Rapak Dalam; 

2. Tersedianya informasi potensi hasil produksi beras yang ada di kawasan 

LP2B di Kelurahan Rapak Dalam Kota Samarinda.
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